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Abstrak 
        This study aims to determine: 1) the results of learning to add and subtract whole numbers of students in the intervention group using ice breakers, 2) the results of learning to add and subtract whole numbers of students in the control group using direct learning, 3) the effectiveness of using ice breakers in learning adding and subtracting whole numbers on. Sampling was carried out using a total sampling technique with a total sample of 44 students, of which 22 class IIA students were included in the intervention group and 22 class IIB students were included in the control group. The research instrument used was a test instrument for adding and subtracting whole numbers. The results of the research showed that 1) the results of learning to add and subtract whole numbers of students in the intervention group using ice breaking obtained data with an average value of 42.50 to 92.25, 2) the results of learning to add and subtract whole numbers of students in the control group by using direct learning, data was obtained with an average value of 38.75 to 64.25, 3) the use of ice breaking was effective in learning addition and subtraction of whole numbers in Class II of SD Negeri 277 Sambirejo, Lamasi District, Luwu Regency.
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Pendahuluan 	
Pendidikan Sekolah Dasar merupakan wadah pembentukan karakter siswa, selain itu juga keterampilan siswa pada jenjang tersebut sangat baik untuk dilatih khususnya mata pelajaran Matematika khusus penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Matematika peran penting dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan. Selain itu, matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah juga dinilai berperan penting dalam membentuk peserta didik yang berkualitas karena matematika dapat mengembangkan kemampuan peserta didik berpikir kritis, logis, analisis, sistematis, dan kreatif kerjasama. Oleh karena itu, pembelajaran matematika dibuat semenarik mungkin sehingga menyenangkan bagi siswa, sudah selayaknya sebagai seorang guru harus berinovasi untuk menghadirkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif. Diantaranya hal yang diperlukan adalah pentingnya menghadirkan ice breaking sebagai suatu cara yang menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 277 Sambirejo, peneliti menemukan beberapa masalah yang terlihat, diantaranya siswa kurang termotivasi dan bersemangat selama pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara yang dilakukan kepada wali Kelas II mengatakan bahwa pada mata pelajaran Matematika peserta didik masih belum maksimal sesuai dengan standar KKM dalam pembelajaran. Hasil belajar pada mata pelajaran Matematika masih ada yang kurang dari 70. Faktor penyebab adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti Mata Pelajaran Matematika sehingga siswa kurang mampu mengembangkan imajinasi, serta siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Ice Breaking dalam Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah pada Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.

Metode 
	Penelitian ekpserimen yang digunakan adalah desain kelompok pretest-post test. Di dalam desain sebelum dimulai perlakuan, kedua kelompok di beri tes awal (pre-test) untuk mengukur kondisi awal. Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus dan pada kelompok kontrol tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok diberi tes lagi sebagai post-test. Teknik pengumpulan data ini menggunakan  teknik  penelitian dokumentasi ,instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi ,dan dokumentasi .Data pada penelitian ini 
	Data pada penelitian ini adalah kuantitatif adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan ice breaking dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan eksperimen semu (quasi experimental design) dengan kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang memiliki karakteristik sama yang membedakan di dalam penelitian ini adalah kelompok intervensi diberi perlakuan khusus yaitu diterapkannya teknik pembelajaran ice breaking, sedangkan untuk kelompok kontrol diberi perlakuan lain, atau perlakuan yang biasa dilakukan, yaitu teknik pembelajaran langsung, dimana teknik pembelajaran langsung merupakan teknik pembelajaran yang biasa digunakan di dalam kelas tersebut.

Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelitian di SDN 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Hasil ini menunjukkan bahwa gambaran hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok intervensi dengan menggunakan ice breaking dan kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran langsung. Berikut diuraikan analisis desktiptif dari masing-masing kelompok.


a. Hasil analisis desktiptif pretest kelompok intervensi 

Tabel 1. Kategori Skor Hasil Pretest Kelompok Intervensi
	Tingkat Kemampuan Siswa
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	0-54
	19
	95,0%
	Sangat Rendah

	55-69
	1
	5,0%
	Rendah

		70-79	
	0
	0,0%
	Sedang

	80-89
	0
	0,0%
	Tinggi

	90-100
	0
	0,0%
	Sangat Tinggi



Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok intervensi sebelum menggunakan ice breaking masuk dalam kategori sangat rendah (0-54) sebanyak 19 siswa dengan persentase 95,0%, rendah (55-69) sebanyak 1 siswa dengan persentase 5,0%, sedang (70-79) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, tinggi (80-89) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, dan sangat tinggi (90-100) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%. 

b. Hasil analisis desktiptif pretest kelompok kontrol

Tabel 2. Kategori Skor Hasil Pretest Kelompok Kontrol
	Tingkat Kemampuan Siswa
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	0-54
	19
	95,0%
	Sangat Rendah

	55-69
	0
	5,0%
	Rendah

	70-79
	1
	5,0%
	Sedang

	80-89
	0
	0,0%
	Tinggi

	90-100
	0
	0,0%
	Sangat Tinggi



Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok kontrol sebelum pembelajaran langsung masuk dalam kategori sangat rendah (0-54) sebanyak 19 siswa dengan persentase 95,0%, rendah (55-69) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, sedang (70-79) sebanyak 1 siswa dengan persentase 5,0%, tinggi (80-89) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, dan sangat tinggi (90-100) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%.

c. Hasil analisis deskriptif  Posttest Kelompok Intervensi 
Tabel 3. Kategori Skor Hasil Posttest Kelompok Intervensi
	Tingkat Kemampuan
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	0-54
	0
	0,0%
	Sangat Rendah

	55-69
	0
	0,0%
	Rendah

	70-79
	7
	35,0%
	Sedang

	80-89
	10
	50,0%
	Tinggi

	90-100
	3
	15,0%
	Sangat Tinggi

	
	
	
	



Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada kelompok intervensi sesudah menggunakan ice breaking pada pertemuan III masuk dalam kategori sangat rendah (0-54) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, rendah (55-69) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%, sedang (70-79) sebanyak 7 siswa dengan persentase 35,0%, tinggi (80-89) sebanyak 10 siswa dengan persentase 50,0%, dan sangat tinggi (90-100) sebanyak 3 siswa dengan persentase 15,0%. 

d. Analisis Statistik desktiptif Posttest Kelompok Intervensi 
Tabel 4.12	Kategori Skor Hasil Posttest Kelompok Kontrol
	Tingkat Kemampuan
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	0-54
	3
	15,0%
	Sangat Rendah

	55-69
	8
	40,0%
	Rendah

	70-79
	7
	35,0%
	Sedang

	80-89
	2
	10,0%
	Tinggi

	90-100
	0
	0,0%
	Sangat Tinggi



Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa pada kelompok kontrol sesudah pembelajaran langsung masuk dalam kategori sangat rendah (0-54) sebanyak 3 siswa dengan persentase 15,0%, rendah (55-69) sebanyak 8 siswa dengan persentase 40,0%, sedang (70-79) sebanyak 7 siswa dengan persentase 35,0%, tinggi (80-89) sebanyak 2 siswa dengan persentase 10,0%, dan sangat tinggi (90-100) sebanyak 0 siswa dengan persentase 0,0%.



Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa dengan menggunakan ice breaking pada siswa kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Yang dilakukan dengan beberapa tahapan sistematis yakni peneliti membagi dua kelompok dari kelas II SD Negeri 277 Sambirejo menjadi dua kelompok untuk membedakan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kemudian penelitian ini dilakukan dengan tahap tes awal (pretest), pemberian perlakuan (intervensi), dan tes akhir (posttest).
Penerapan model pembelajaran dilakukan sebelum menerapkan ice breaking, dimana terlebih dahulu siswa diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Kemudian siswa diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan ice breaking. Sehingga untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa diberikan posttest untuk mengukur nilai akhir setelah memberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat membuktikan bahwa adanya perbedaan antara hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa dari kedua kelompok kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dari hasil belajar yang didapatkan akan diperoleh setalah menerima pengalaman belajar siswa. Membuktikan bahwa adanya perubahan tingkah laku yang didapatkan siswa setelah proses pembelajaran. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah yang telah diberikan dan dari yang tidak mengerti mendaji mengerti. Maka dari itu, penggunaan ice breaking akan membuat proses pembelajaran manjadi bermakna bagi siswa.

1. Hasil Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah Sebelum Menggunakan Ice Breaking
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil perhitungan deskripsi data pretest hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa pada kelompok intevensi dengan rata-rata nilai sebesar 37,00. Hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok intervensi sebelum menggunakan ice breaking masuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 19 siswa dengan persentase 95,0%.
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena kurangnya minat belajar pada diri siswa. Oleh karena itu, bahan ajar yang didapatkan dalam proses pembelajaran kurang menarik untuk dilihat bahkan dilakukan pada saat proses pembelajaran, sehingga tidak ada daya tarik terhadap minat belajar pada siswa. Rendahnya hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti model pembelajaran atau metode pembelajaran yang kurang menarik dan kurang efektif yang dapat mempengaruhi konsentrasi siswa pada saat proses pembelajaran. Maka dari itu guru harus menentukan model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan rancana yang dapat menciptakan suasana belajar yang baik dan sesuai kondisi yang kondusif agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Hasil Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah Sesudah Menggunakan Ice Breaking
Hasil analisis data deskripsi diperoleh nilai rata-rata penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa sesudah menggunakan ice breaking pada pertemuan I adalah 44,50 dengan nilai terendah 30, dan nilai tertinggi 60. Hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok intervensi sesudah menggunakan ice breaking pada pertemuan I masuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 19 siswa dengan persentase 95,0%.

3. Efektivitas Penggunaan Ice Breaking dalam Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah
Berdasarkan data hasil akumulasi pretest dan posttest didapatkan bahwa hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo pada kelompok intervensi dengan menggunakan ice breaking yaitu dari 37,00 menjadi 78,00, sedangkan hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo pada kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran langsung yaitu dari 41,00 menjadi 64,00.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo sesudah menggunakan ice breaking berbeda dengan pembelajaran langsung. Hal tersebut, dapat dilihat dengan hasil nilai rata-rata pada kelompok intervensi lebih tinggi dibanding dengan hasil belajar pada kelompok kontrol.
Berdasarkan data penelitian hasil belajar siswa menunjukkan bahwa penggunaan ice breaking efektif dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, dimana penggunaan ice breaking lebih efektif dibandingankan pembelajaran langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Devi et al., juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan ice breaking terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas XI di SMK Wira Harapan. Penelitian Amelia et al., yang mengemukakan bahwa penggunaan ice breaking memiliki efek positif dan juga secara tidak langsung dapat membantu guru dan mendukungnya dalam melaksanakan tugas pengelolaan kelasnya dalam pembelajaran tematik

Kesimpulan 
Hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok intervensi dengan menggunakan ice breaking diperoleh hasil yang tinggi.
Hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu pada kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran langsung diperoleh hasil yang rendah.
Penggunaan ice breaking efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah siswa. Hal ini berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji Mann-Whitney diperoleh harga nilai z = -4.268 < 〖 "-z" 〗_("α" ⁄"2" ) =1.96 dengan taraf signifikan (α) = 95% dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keadaan H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya penggunaan ice breaking efektif dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada Kelas II SD Negeri 277 Sambirejo Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.
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